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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1
Profil Perusahaan
PT Federal International Finance (FIF) didirikan dengan nama PT Mitrapusaka Artha Finance pada bulan Mei 1989. Berdasarkan ijin usaha yang diperolehnya, maka Perseroan bergerak dalam bidang Sewa Guna Usaha, Anjak Piutang dan Pembiayaan Konsumen.

Pada tahun 1991, Perseroan merubah nama menjadi PT Federal International Finance. Namun seiring dengan perkembangan waktu dan guna memenuhi permintaan pasar, Perseroan mulai memfokuskan diri pada bidang pembiayaan konsumen secara retail pada tahun 1996. Ketika badai krisis moneter mulai menerpa pada tahun 1997, saat itu pula merupakan titik balik bagi Perseroan untuk melakukan konsolidasi internal dalam rangka persiapan menuju ke suatu system komputerisasi yang tersentralisasi dan terintegrasi. Walaupun krisis moneter tersebut di luar dugaan berkembang menjadi krisis multidimensi, namun berkat kerja keras jajaran Direksi beserta seluruh karyawan Perseroan tetap dapat berjalan.

Perseroan yang mayoritas sahamnya dimiliki oleh PT Astra International, Tbk ini, tahun demi tahun lebih memantapkan dirinya sebagai perusahaan pembiayaan terbaik dan terpercaya di industrinya, sehingga pada saat penerbitan obligasi pertama tahun 2002 hingga obligasi kelima tahun 2004 mendapatkan tanggapan yang positif dari para investor.
Secara umum pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun 2009 sangat baik, dimana disaat negara negara lain di dunia mencatat pertumbuhan ekonomi yang stagnan atau bahkan negatif sebagai lanjutan karena terpaan krisis global namun Indonesia mampu mencatat pertumbuhan ekonomi yang positif dan mengangkat posisi Indonesia di dunia serta kini dipandang sebagai negara yang mampu bertahan dari terpaan krisis ekonomi global.
Pertumbuhan ekonomi yang baik di tahun 2009 tentu memberikan pengaruh yang positif bagi PT Federal International Finance (FIF) sebagai perusahaan pembiayaan. Perseroan yang sampai saat ini masih merupakan salah satu perusahaan pembiayaan sepeda motor terbesar di Indonesia, berhasil melakukan pembiayaan sepeda motor Honda baru sebesar 805.321 unit dengan menguasai 44,1% pangsa pasar penjualan kredit sepeda motor Honda di Indonesia.
Secara garis besar, kinerja keuangan FIF mencatat hasil yang mengesankan. Dari sisi nilai piutang yang dikelola mengalami kenaikan dari Rp 14,5 triliun ditahun 2008 menjadi Rp 14,8 triliun di tahun 2009 atau meningkat sebesar 2% dengan nilai total pembiayaan baru yang mencapai Rp 11,9 triliun.
Perseroan juga berhasil melakukan perbaikan tingkat tunggakan piutang yang dikelola, terlihat dari menurunnya jumlah tunggakan piutang di atas 60 hari dari 0,94% di tahun 2008 menjadi 0,77% di tahun 2009. Laba bersih mengalami kenaikan yang signifikan yaitu dari Rp 612 miliar di tahun 2008 menjadi Rp 812 miliar di tahun 2009, atau meningkat sebesar 32.7% dan merupakan pencapaian laba bersih tertinggi sepanjang sejarah kinerja Perseroan.
Pada tahun 2009, Perseroan juga telah memperoleh banyak penghargaan diantaranya adalah Best Bond Issuer 2009 oleh PEFINDO, Service Quality award dari Majalah Marketing, Word of Mouth Award dari Majalah SWA, Syariah Award Top of Mind Multifinance oleh Karim Business Consulting, Jardine Award untuk Outstanding HR Achievement, IMAC kategori leasing roda dua, The best in building & managing Corporate Image oleh majalah marketing, Make Award perusahaan berbasis pengetahuan yang paling dikagumi di Indonesia oleh Dunamis & Teleos dan Multifinance Award dengan kinerja keuangan 2008 sangat bagus oleh Info Bank.
Sebagai upaya mempertahankan kinerja yang telah dicapai, Perseroan terus menyempurnakan/melakukan kaizen terhadap hal-hal sebagai berikut: produk pembiayaan yang inovatif; kerjasama dan synergi dengan produsen sepeda motor Honda, Main Dealer dan Dealer; penataan jaringan, dengan tujuan untuk meningkatkan pelayanan kepada Dealer dan konsumen; kompetensi sumber daya manusia untuk mencapai produktivitas yang maksimal.
Disamping itu, Perseroan tetap memiliki komitmen untuk terus melanjutkan berbagai kegiatan tanggung jawab social yang berfokus pada bidang pendidikan dan aktivitas untuk meningkatkan penghasilan masyarakat, kesehatan serta lingkungan hidup.
Menghadapi tantangan baru di tahun 2010, PT FIF melihat adanya peluang yang baik untuk pertumbuhan bisnis dengan membaiknya perekonomian dunia dan perekonomian Indonesia dimana hal ini tentunya akan mendorong terjadinya pertumbuhan di berbagai industri khususnya di industri pembiayaan sepeda motor, pertumbuhan pendapatan serta perluasan lapangan kerja yang tentunya hal ini diharapkan bisa menjadi peluang bagi Perseroan untuk kembali meningkatkan kinerja. Selain itu Perseroan tetap berkomitmen untuk mendukung berbagai usaha serta program pemerintah yang diluncurkan untuk memperbaiki kondisi perekonomian Indonesia.
Pada hari jadinya yang ke-24 tahun, PT Federal International Finance (FIF) secara resmi meluncurkan nama dan logo baru kepada masyarakat luas menjadi PT FIFGROUP. Peluncuran nama dan logo baru ini merupakan wujud strategi transformasi bisnis PT Federal International Finance yang sudah dimulai sejak tahun 2010 lalu ke arah yang lebih baik dari segala elemen perusahaan. Salah satu strategi transformasi bisnis tersebut adalah rebranding yakni perubahan citra FIF baik dari luar maupun dalam untuk mendukung bisnis FIF yang semakin berkembang.

Memantapkan proses transformasi yang dijalankan, FIFGROUP kini menjadi grup manajemen beberapa perusahaan. Bisnis FIFGROUP yang bergerak di industri pembiayaan sepeda motor sekarang bernama FIFASTRA. Sementara untuk pembiayaan elektronik serta perabot rumah tangga tetap bernama SPEKTRA.
Gambar 2
Logo FIFGroup, FIFAstra, dan Spektra
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Logo baru FIFGROUP, FIFASTRA dan SPEKTRA ini diadaptasi dari bentuk sidik jari.  Bentuk logo ini merepresentasikan tiga hal utama:
· Komitmen

Menggambarkan komitmen tertinggi dari FIFGROUP  terhadap setiap karyawan, pelanggan dan mitranya

· Fokus pada pelanggan

Menempatkan pelanggan sebagai prioritas utama dalam bisnis FIFGROUP.

· Kustomisasi

Selalu berusaha untuk dapat menyesuaikan produk dan jasa sesuai dengan kebutuhan yang beragam dari setiap pelanggan.

Selain itu, warna biru gradasi pada logo FIFGROUP melambangkan bahwa FIFGROUP adalah bagian dari Astra International dan warna merah gradasi pada logo FIFASTRA dan SPEKTRA adalah cerminan warna logo sebelumnya. Kesamaan bentuk logo dan perbedaan warna ini adalah untuk menandakan bahwa walaupun unit bisnis berbeda-beda namun tetap ada dalam satu entitas FIFGROUP sebagai induk.
Business Unit yang difokuskan oleh PT FIFGroup setelah mengalami transformasi adalah ; (1) pembiayaan sepeda motor baru khusus Honda (New Motor Cycle/NMC), (2) pembiayaan sepeda motor second berkualitas (Used Motor Cycle/UMC), (3) pembiayaan ulang sepeda motor second (Used Motor Cycle Financing/UMC Financing), (4) pembiayaan alat-alat elektronik dan perabot rumah tangga (Multi Produk Financing/Spektra), dan (5) pembiayaan mobil baru dan second (Car Financing/CF).

Selain fokus pada bisnis pembiayaan, FIFGROUP memiliki serangkaian kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR) yang bertujuan membawa masyarakat Indonesia ke era better life, better future. Kegiatan CSR FIFGROUP meliputi 4 pilar utama diantaranya :
1. Bidang Pendidikan
2. Bidang Pemberdayaan ekonomi masyarakat.
3. Bidang kesehatan
4. Bidang lingkungan.
Seluruh kegiatan CSR FIFGROUP ini secara rutin dilakukan diseluruh kantor cabang di seluruh Indonesia. 

4.1.1 Nilai Perusahaan
Didalam menjalankan usahanya, PT FIFGroup memiliki nilai – nilai yang terus digemakan kepada seluruh insane PT FIFGroup. Adapun nilai – nilai tersebut terrangkum sebagai berikut :
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​
	TEAMWORK
Mendorong semangat semua insan untuk bersinergi yang didasari oleh sikap saling menghargai, berpikir positif serta mengutamakan kepentingan perusahaan agar menghasilkan kinerja yang optimal.
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​
	EXCELLENCE
Mendorong semua insan untuk mengutamakan layanan unggul pada konsumen eksternal dan internal melalui proses yang sederhana, lugas serta berkualitas yang didasari oleh sikap pro aktif dalam melakukan perbaikan berkesinambungan.
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	ACHIEVING
Mendorong semua insan berintegritas dan berkomitmen untuk terus meningkatkan prestasi kerja setinggi-tingginya dengan mengedepankan profesionalisme untuk menghasilkan inovasi - inovasi.
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	MOVING FORWARD
Mendorong semua insan agar peka dan tanggap terhadap perubahan serta berwawasan jauh ke depan
dalam merancang dan melakukan perubahan strategis.


4.1.2 
Sejarah Umum PT FIFGroup Cabang Lampung
 
PT FIFGroup Cabang Lampung merupakan salah satu cabang dari 182 Cabang PT FIFGroup yang ada di Indonesia. Secara Wilayah, Cabang Lampung berada satu wilayah dalam naungan wilayah Jamlambabel (Jambi, Lampung, Bangka Belitung), dimana untuk wilayah Lampung sendiri terdapat 7 Cabang, yakni : Cabang Lampung, Cabang Metro, Cabang Pringsewu, Cabang Kalianda, Cabang Bandar Jaya, Cabang Kotabumi, dan Cabang Tulang Bawang.
PT FIFGroup Cabang Lampung, seperti halnya PT FIFGroup cabang – cabang lain, memfokuskan busines unitnya pada 5 bidang, yakni : (1) pembiayaan sepeda motor baru khusus Honda (New Motor Cycle/NMC), (2) pembiayaan sepeda motor second berkualitas (Used Motor Cycle/UMC), (3) pembiayaan ulang sepeda motor second (Used Motor Cycle Financing/UMC Financing), (4) pembiayaan alat-alat elektronik dan perabot rumah tangga (Multi Produk Financing/Spektra), dan (5) pembiayaan mobil baru dan second (Car Financing/CF).
Didalam menjalankan usahanya, PT FIFGroup Cabang Lampung dibantu dengan 1 Pos Reguler, 1 Pos Spektra, dan 5 Kios Refinancing dengan jumlah karyawan 180 orang. PT FIFGroup Cabang Lampung merupakan perusahaan pembiayaan yang berlokasi di Kedaton, Bandar Lampung. Perusahaan ini secara struktural memiliki dua divisi, yakni operation dan marketing. Dari divisi operation, terbagi menjadi 5 departemen (credit, collection, recovery, ligitation, dan operational support) di mana setiap departemen dipimpin oleh satu pemimpin (dalam hal ini, pemimpin departemen dinamai Section Head), sedangkan dari divisi marketing terbagi menjadi 4 bisnis unit (NMC, UMC dan UMC Financing, Spektra, dan CF) dimana setiap bagian dipimpin oleh satu pemimpin (dalam hal ini, pemimpin bisnis unit dinamai Marketing Officer).    
4.1.3 

Visi dan Misi PT FIFGroup
Visi : “Menjadi Pemimpin Industri yang Dikagumi Secara Nasional ”. 

Misi : Membawa Kehidupan yang Lebih Baik Untuk Masyarakat.

4.1.4 
Struktur Organisasi
Gambar 3
Struktur Organisasi Operasional Cabang
Gambar 4
Struktur Organisasi Marketing Cabang
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Sumber:  PT FIFGroup Cabang Lampung, 2015
4.2
Karakteristik Responden
Pada penelitian ini diambil 180 orang responden dengan karakteristik responden sebagai berikut: 
Tabel 5
Data Karakteristik Responden

	No
	Keterangan
	Jumlah karyawan (orang)
	Persentase

	1
	Usia

	
	<  40tahun
	130
	72%

	
	40-50 tahun
	48
	27%

	
	> 50 tahun
	2
	1%

	
	100%

	2
	Jenis Kelamin

	
	Pria
	153
	85%

	
	Wanita
	27
	15%

	
	100%

	3
	Pendidikan Terakhir

	
	S1
	37
	21%

	
	DIPLOMA
	48
	27%

	
	SMA
	95
	53%

	100%

	4
	Masa Kerja

	
	1-2 tahun
	60
	33%

	
	3-4 tahun
	42
	23%

	
	5-6 tahun
	45
	25%

	
	>6 tahun
	33
	18%

	100%


4.3
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner Keseluruhan
Uji validitas bertujuan untuk mengetahui tingkat keakuratan dan ketepatan butir-butir pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner dengan probabilitas sig < 0,05 dan kriterian pengujian sebagai berikut: 
1. Jika rhitung > rtabel , maka dapat dikatakan valid

2. Jika rhitung < rtabel, maka  tidak dapat dikatakan valid

Pengujian dilakukan dengan menggunakan Program SPSS 22 for windows. Berdasarkan pengujian validitas dari masing - masing variabel yaitu 4 pernyataan untuk variabel Kepemimpinan Transformasional (X1), 5 pernyataan untuk Kecerdasan Emosional (X 2) dan 6 pernyataan untuk Kinerja Karyawan (Y) jawaban responden telah memiliki validitas yang cukup baik. Hasil keseluruhan dari pengujian validitas terhadap instrument pernyataan untuk variabel Kepemimpinan Transformasional (X1) dan Kecerdasan Emosional (X2) serta variabel Kinerja Karyawan (Y) dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 6
Hasil Uji Validitas

	Variabel 
	Item pertanyaan N
	r hitung
	r Tabel N - 180
	keterangan

	Kepemimpinan Transformasional (X1)
	X1.1
	0,648
	0,148
	valid

	
	X1.2
	0,730
	0,148
	valid

	
	X1.3
	0,606
	0,148
	valid

	
	X1.4
	0,743
	0,148
	valid

	Kecerdasan Emosional (X2)
	X2.1
	0,347
	0,148
	valid

	
	X2.2
	0,413
	0,148
	valid

	
	X2.3
	0,458
	0,148
	valid

	
	X2.4
	0,628
	0,148
	valid

	
	X2.5
	0,512
	0,148
	valid

	Kinerja Karyawan (Y)
	Y1.1
	0,518
	0,148
	valid

	
	Y1.2
	0,599
	0,148
	valid

	
	Y1.3
	0,735
	0,148
	valid

	
	Y1.4
	0,475
	0,148
	valid

	
	Y1.5
	0,560
	0,148
	valid

	
	Y1.6
	0,614
	0,148
	valid


Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui tingkat keandalan butir-butir pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner dengan menggunakan cronbach alpha sebesar 60% atau 0,6 dengan kriteria pengujian sebagai berikut:

1. Jika rii > 0,6 maka dapat dikatakan reabel

2. Jika rii < 0,6 maka dikatakan tidak reabel

Berdasarkan pengolahan data kuesioner melalui program SPSS 20 for windows maka dapat diperoleh hasil uji validitas dan reliabilitas sebagai berikut:
Tabel 7
Hasil Uji Realibilitas
	Variabel 
	Cronbachs Alpha
	N of items
	Rii
	keterangan

	Kepemimpinan Transformasional (X1)
	0,837
	4
	0,6
	reabel

	Kecerdasan Emosional (X2)
	0,709
	5
	0,6
	reabel

	Kinerja Karyawan (Y)
	0,815
	6
	0,6
	reabel


Sumber : lampiran data diolah (2015)
Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa semua item pertanyaan Kepemimpinan Transformasional (X1), Kecerdasan Emosional (X2), dan Kinerja Karyawan (Y) memiliki nilai r hitung  >  rtabel  maka dapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan dapat dikatakan valid, dan nilai cronbach alpha > 0,6 sehingga dapat disimpulkan seluruh item pernyataan dinyatakan valid dan reliabel. 
4.4
Pembahasan
4.4.1
Analisis Data Kuantitatif Pengaruh Kepemimpinan Transformasional (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Indikator kepemimpinan transformasional yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada 4 dimensi dalam kepemimpinan transformasional yang dikenal dengan Four I’s yaitu Pengaruh Ideal/Kharisma, Rangsangan Intelektual, Pertimbangan Individu, dan Inspirasi Motivasi (Bass dan Avolio dalam Hickman, 1998). Berdasarkan hasil penelitian terhadap kepemimpinan transformasional terdapat nilai rata – rata terbesar yang ditunjukkan oleh indikator Inspirasi Motivasi. Hal ini berarti bahwa responden yang merupakan karyawan PT FIFGroup Cabang Lampung sangat terinspirasi dan termotivasi dengan pimpinan mereka yang bisa selalu memberikan motivasi kepada bawahannya. Dalam hal ini, pemimpin mampu memberikan kesan pada karyawan selaku bawahannya bahwa ia mampu mengemban tugas dengan baik serta menumbuhkan keyakinan dan kepercayaan pada para bawahannya bahwa tujuan dari suatu perusahaan bisa mereka capai. Hal ini didukung oleh jawaban responden dalam kuesioner bahwa mereka setuju dengan pemimpin mereka yang mampu membangkitkan inspirasi bawahannya sehingga mereka merasa mampu melaksanakan tugasnya dan mampu memberikan gagasan mereka bagi perusahaan. 

Di sisi lain, nilai rata – rata terkecil dalam variabel kepemimpinan tranformasional ditunjukkan oleh indikator pertimbangan individu. Namun demikian, hal tersebut bukan berarti pemimpin tidak memberikan perhatian secara khusus terhadap karyawan, tetapi secara umum pemimpin lebih mengutamakan kepentingan perusahaan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel Kepemimpinan Transformasional memiliki nilai t hitung sebesar 6,682 dengan signifikan 0,000 sedangkan nilai t tabel pada taraf nyata 5% untuk df:100 adalah 1,660. Karena nilai t hitung > t tabel (6,682 > 1,660) dan signifkan 0,000 < 0,05 maka dapat diambil keputusan untuk menolak H0 dan menerima H1 atau dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan tranformasional secara signifikan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukan bahwa kepemimpinan transformasional di mana pemimpin memotivasi anggotanya dan muncul ketika pemimpin mampu memperluas dan meningkatkan perhatian terhadap karyawan, membangkitkan kesadaran terhadap tujuan atau misi kelompok serta mampu mengajak karyawan melihat jauh ke depan melebihi kepentingan pribadi demi kebaikan kelompok. 

	Tabel 8
Hasil Uji t Hitung Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kinerja Karyawan

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	16,127
	1,508
	
	10,696
	0,000

	
	Kepemimpinan Transformasional
	0,600
	0,090
	0,448
	6,682
	0,000

	


Hasil dari penelitian ini membutikan bahwa dimensi - dimensi pemimpin yang mengaplikasikan model kepemimpinan transformasional dapat memotivasi karyawan dalam mencapai tujuan. Pemimpin transformasional mengarahkan pengikutnya ke nilai moral yang baik, dapat mengarahkan pengikutnya untuk dapat berkomitmen pada nilai – nilai organisasi, dapat menghargai pengikutnya, mendorong pengikutnya bersikap kreatif dan menginspirasi pengikutnya untuk mencapai tujuan. Karenanya, seorang pemimpin harus dapat meramalkan masa depan suatu organisasi, mengarahkan karyawan untuk dapat berkomitmen dan mencapai tujuan organisasi. 

Covey (2005) berpendapat bahwa seorang pemimpin harus mempunyai prinsip -prinsip yang dianggap benar dalam menentukan arah kepemimpinannya. Dalam bukunya 8 Habits of Highly Effective People, dijabarkan megenai 8 kebiasaan pembangun kemenangan merupakan esensi perwujudan dari upaya seseorang untuk menjadi seseorang yang seimbang, utuh, dan kuat, serta menciptakan sebuah tim yang saling melengkapi berdasarkan rasa saling menghormati. Hal ini merupakan prinsip - prinsip dari karakter pribadi. Pada karakter ke-8 memberi pola pikir dan perangkat keahlian untuk secara terus menerus menggali potensi yang ada di dalam diri manusia melalui semua peran dalam 4 Peran Kepemimpinan, salah satunya adalah keteladanan atau panutan. Menjadi panutan akan mengilhami kepercayaan tanpa memintanya. Kepercayaan akan muncul kalau memang layak dipercaya. Secara singkat, mejadi panutan menghasilkan kewibawaan moral pribadi. Pada fenomena yang ada, keteladanan seorang pemimpin menjadi daya tarik atau kharisma tersendiri bagi pengikut atau karyawan di mana karyawan merasa memiliki sosok panutan yang layak untuk ditiru. Secara tidak langsung hal ini memberi dampak yang positif bagi pimpinan yang dipercaya bawahannya sehingga kondisi yang demikian akan menciptakan suasana kerja yang kondusif. Suasana yang kondusif ini dapat pula ditunjang dengan melihat karakteristk responden yang keseluruhannya adalah pria sehingga kekompakkan dalam satu gender berdampak pada kesolidan team proyek. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah kepemimpinan karena pemimpin suatu organisasi dapat menentukan berhasil tidaknya tujuan organisasi secara keseluruhan. Pada PT FIFGroup Cabang Lampung dalam upaya meningkatkan peran karyawan, maka pelaksanaan prinsip - prinsip komunikasi perlu lebih ditingkatkan dan gaya kepemimpinan diperhatikan. Hubungan yang harmonis antara karyawan dan pimpinan merupakan suatu masalah yang perlu diperhatikan. Agar hubungan antara karyawan dan pimpinan tersebut dapat berjalan dengan baik maka keefektifan peran pemimpin sangatlah diperlukan. Kepemimpinan kepala cabang PT FIFGroup Cabang Lampung yang bersifat Kepemimpinan Transformasional merupakan salah satu diantara sekian model kepemimpinan yang oleh Bass dan Aviolo dalam Hickman (1998) mengistilahkan kepemimpinan transformasional sebagai Four I’s yang meliputi Pengaruh Ideal (Idealised Influence), Rangsangan Intelektual (Intelectual Stimulation), Pertimbangan Individu (Individualised Consideration), dan Motivasi Inspirasi (Inspirational Motivation). Pendekatan kepemimpinan kepala cabang secara essensial menekankan untuk menjunjung tinggi atau menghargai tujuan individu bawahan berpengaruh pada kinerja karyawannya. 

Berdasarkan penjelasan diatas, tidak dapat dipungkiri bahwa kepemimpinan merupakan faktor penentu keberhasilan kinerja karyawan di mana dengan meningkatnya kinerja karyawan dapat menunjang kinerja perusahaan yang berlomba – lomba bersaing dengan perusahaan lain. Hal ini dapat dikatakan bahwa faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan dalam suatu organisasi adalah penerapan kepemimpinan yang digunakan oleh seorang pemimpin. 

4.4.2
Analisis Data Kuantitatif Pengaruh Kecerdasan Emosional (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Kecerdasan emosi dewasa ini dipandang sebagai hal yang mendasar untuk bertahan di lingkungan kerja dan merupakan kemampuan utama dalam kepemimpinan dan manajerial. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa sebagai seorang pemimpin paling tidak pada tingkat / level manager membutuhkan seorang pemimpin yang tidak hanya memiliki kecerdasan intelektual yang tinggi saja namun disertakan kecerdasan emosional. 

Hasil dari penelitian untuk variabel kecerdasan Emosional memiliki nilai t hitung sebesar 14,001 dengan signifikan 0,001 sedangkan nilai t tabel pada taraf nyata 5% untuk df:100 adalah 1,660. Karena nilai t hitung > t tabel (14,001 > 1,660) dan signifkan 0,001 < 0,05 maka dapat diambil keputusan untuk menolak H0 dan menerima H1 atau dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional secara signifikan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. Model Kecerdasan Emosional dalam penelitian ini dinyatakan adanya 5 indikator yang mempengaruhi kecerdasan emosional yaitu : Kesadaran Diri (Self Awareness), Pengaturan Diri (Self Regulation), Motivasi Diri (Self Motivation), Kesadaran Sosial (Social Awareness), dan Ketrampilan Sosial (Social Skill). 
	Tabel 9
Hasil Uji t Hitung Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja Karyawan

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	5,257
	1,497
	
	3,511
	0,001

	
	Kecerdasan Emosional
	0,980
	0,070
	0,724
	14,001
	0,000

	


Hasil dari penelitian ini sejalan dengan pendapat George dalam Hayward (2005) menyatakan bahwa kecerdasan emosional memegang peran yang penting dalam kepemimpinan yang efektif dan bertujuan untuk memahami serta memanage mood dan emosi seseorang dan orang lain. Ketika kecerdasan emosional muncul diharapkan akan meningkatkan kerjasama yang baik dengan karyawan, motivasi, produktivitas dan keuntungan. 

Salah satu faktor yang penting bagi peningkatan kinerja karyawan PT FIFGroup Cabang Lampung yaitu kecerdasan emosional pimpinan. Dilihat dari posisinya, semakin senior posisi seorang pimpinan semakin membutuhkan kecerdasan emosionalnya. Hal ini wajar karena salah satu tugas penting seorang pimpinan adalah mengkoordinasi orang atau bawahan dalam mencapai visi dan tujuan bisnis tertentu. Pada paradigma lama, anggapan bahwa kecerdasan intelektual sebagai satu - satunya tolok ukur kecerdasan sering dijadikan parameter keberhasilan dan kesuksesan kinerja seseorang namun lambat laun paradigma tersebut berubah karena dalam kenyataan tidak semua persoalan dapat dipecahkan dengan hanya mengandalkan kecerdasan intelektual saja. Kecerdasan emosional yang berwujud pengetahuan tentang temperamen, mengatur suasana hati, mengenali perasaan orang lain, mengontrol emosi dan sebagainya sangat berpengaruh terhadap kinerja. Dalam hal ini dapat terlihat dari karakteristik responden berdasarkan usia di mana sebagian besar karyawan berusia di bawah 40 tahun yang belum menunjukkan kematangan dan kestabilan karyawan, sehingga perlu mendapat perhatian khusus dari seorang pemimpin bahwa menghadapi karyawan dengan usia tersebut serta jenjang pendidikan yang sebagian besar hanya pada tingkat SLTA bukanlah mudah karena dengan kondisi demikian terkadang membuat mudah tersinggung seseorang karenanya kemampuan pemimpin dalam mengelola dan mengontrol emosi baik diri sendiri maupun karyawan sangatlah diperlukan. 

Secara sederhana, kecerdasan emosional pimpinan cabang berbentuk kemampuan memproses informasi dan memecahkan masalah. Selain itu kecerdasan emosi kepala cabang juga merujuk kepada kemampuan mengenali perasaan diri sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungannya dengan orang lain. Kemampuan kepala cabang yang baik dalam mengelola emosinya berpengaruh terhadap tingkat keberhasilan kinerja karyawanya. Adapun, bentuk aplikasi kecerdasan emosional dalam bekerja yaitu : pembuatan keputusan, kepemimpinan, terobosan teknis dan strategis, komunikasi yang terbuka dan jujur, teamwork dan hubungan saling mempercayai, loyalitas karyawan serta kreatifitas dan inovasi.
4.4.3
Analisis Data Kuantitatif Pengaruh Secara Simultan Kepemimpinan Transformasional (X1) dan Kecerdasan Emosional (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Hasil penelitian di PT FIFGroup Cabang Lampung menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan transformasional dan kecerdasan emosional secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan yang ditunjukkan dengan F hitung sebesar 115,736. Nilai F hitung lebih besar dari F tabel (115,736 > 3,087) atau Signifikansi F < 5% (0,000 < 0,05). Artinya apabila kepemimpinan transformasional dan kecerdasan emosional secara bersama – sama meningkat akan meningkatkan kinerja karyawan pula. Sebaliknya, apabila kepemimpinan transformasional dan kecerdasan emosional secara bersama – sama menurun akan menurun pula kinerja karyawan. 

Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa sebagai pemimpin selain memiliki kecerdasan intelektual diharapkan memiliki kecerdasan lain guna menunjang keberhasilan yaitu kecerdasan emosional. Adapun hubungan antara kepemimpinan (terlebih pada kepemimpinan transformasional) dengan kecerdasan emosional memiliki keterkaitan satu dengan yang lain. Dalam kepemimpinan transformasional oleh Bass dan Avolio dalam Hickman (1998) terdapat 4 dimensi yang dikenal dengan Four I’s (Idealised Influence, Intellectual Stimulation, Individualised Consideration, dan Inspirational Motivation) dan keempat dimensi tersebut merupakan gambaran emosi seseorang (Sivanathan dan Fekken, 2001). Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Barling dkk, 2000 dalam Sivanathan dan Fekken, 2001 di mana dalam penelitiannya dikatakan bahwa para manager pabrik yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi menunjukkan idealized influence (pengaruh ideal), inspirational motivation (motivasi inspirasi) dan individualized consideration (pertimbangan individu) yang baik terhadap karyawan. Penelitian lain oleh Palmer dkk, 2001 dalam Sivanathan dan Fekken, 2001 menyatakan seorang pemimpin yang memiliki kecerdasan emosional yang baik memiliki motivasi inspirasi dan pertimbangan individu yang baik pula terhadap karyawan. 

Ketika seorang pemimpin menggunakan kecerdasan emosionalnya dalam menjalankan tugas kesehariannya, dapat meningkatkan inovasi dan produktivitas di antara para karyawan. Dengan meningkatnya inovasi dan produktivitas tersebut menandakan meningkatnya kinerja karyawan pula dan hal ini memberikan keuntungan tersendiri bagi perusahaan. 

Pada PT FIFGroup Cabang Lampung, permasalahan kepemimpinan merupakan tantangan tersendiri yang dihadapi kepala cabang di mana kepala cabang dituntut untuk memimpin, mengatur serta mengarahkan bawahannya. Secara struktural, pembentukan personil mulai dari kepala cabang hingga staff merupakan orang – orang pilihan yang dianggap mampu untuk bekerja dalam tekanan, juga mereka dituntut untuk mencapai hasil yang telah ditargetkan. Karenanya keberhasilan suatu cabang bukan hanya keberhasilan seorang kepala cabang saja namun juga keberhasilan seluruh team. Dalam hal ini, peran karakteristik responden berdasar masa kerja ikut mempengaruhi pula di mana sebagian besar karyawan memiliki masa kerja lebih dari  2 tahun sehingga karyawan memahami jobdesk dari setiap pekerjaannya. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa aspek kepemimpinan kepala cabang PT FIFGroup Cabang Lampung yang mewujud dalam Four I’s dalam memahami dan mengelola emosinya dan juga emosi bawahannya merupakan kunci kerberhasilan kinerja seluruh team work. Kemampuan kepala cabang dalam meningkatkan kinerja karyawan merupakan proses menuju keberhasilan suatu cabang. Dalam peningkatan kinerja karyawan, kepala cabang dapat menunjukkan aspek kepemimpinan seperti perilaku karismatik dengan demikian karyawan memiliki rasa hormat dan merasa percaya terhadap kepala cabang. Selain itu cara -cara kepala cabang mendelegasikan tugas – tugas kepada bawahannya dengan tujuan merangsang atau mendorong proses pembelajaran bagi bawahannya. Bagi karyawan dengan tingginya beban kerja yang dihadapi, kemampuan kepala cabang memberikan perhatian secara personal pada semua individu dapat meningkatkan kinerja karyawan. Secara eksternal, guna mengatasi tantangan terhadap tingginya persaingan, pertumbuhan yang sangat cepat baik dari segi teknologi dan regulasi, kepala cabang dituntut untuk bersikap kreatif dalam mengembangkan ide – ide yang inovatif sehingga hal tersebut dapat menginspirasi karyawannya untuk berbuat serupa juga merupakan penunjang peningkatan kinerja karyawan. Dalam budaya paternalistik ada kecenderungan karyawan akan meniru pola prilaku pemimpinnya. Apabila kepala cabang memiliki kepemimpinan yang baik serta kecerdasan emosi yang baik maka karyawan akan mengikuti dan meniru pola prilaku pimpinan dalam bekerja dan akan berperilaku dengan baik pula. Dengan demikian maka kinerja karyawan akan meningkat pula.
4.5
Uji Hipotesis

4.5.1
Uji t (Parsial)

Uji t bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh masing - masing variabel independen terhadap variabel dependen , yaitu kepemimpinan transformasional terhadap kinerja karyawan dan kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan, dikatakan berpengaruh apabila < α (0,05) dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. Jika t hitung > t tabel, maka H1 diterima, H0 ditolak

2. Jika thitung < t tabel , maka H1 ditolak, H0 diterima
Hasil perhitungan uji t dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

	Tabel 10
Hasil Uji t Hitung Kepemimpinan Transformasional dan Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja Karyawan

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	2,568
	1,571
	
	1,634
	0,104

	
	Kepemimpinan Transformasional
	0,295
	0,071
	0,220
	4,171
	0,000

	
	Kecerdasan Emosional
	0,875
	0,072
	0,646
	12,229
	0,000

	a. Dependent Variable: Kinerja


Sumber: Data diolah, 2015
Df = n – k – 1 = 180 – 3 – 1 = 176
diperoleh nilai t Tabel (0,05;176) = 1,660
Berdasarkan tabel di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa:
1. Variabel kepemimpinan transformasional dengan tingkat signifikansi 5% (α = 0,05) sebesar 0,000 < 0,05 dan thitung (4,171) > ttabel (1,660), maka  H1 diterima dan Ho ditolak, dengan demikian secara parsial variabel kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT FIFGroup Cabang Lampung yang berarti apabila kepemimpinan transformasional tidak baik maka kinerja karyawan juga akan menurun.
2. Variabel kecerdasan emosional pada tingkat signifikansi 5% (α = 0,05) sebesar (0,000 < 0,05 dan thitung (12,229) > (1,660), maka H1 diterima dan H0 ditolak, dengan demikian secara parsial variabel kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT FIFGroup Cabang Lampung yang berarti apabila kecerdasan emosional baik maka kinerja karyawan juga akan meningkat.
4.5.2 Uji F

Uji F bertujuan untuk mengetahui pengaruh Iklim organisasi dan pengembangan karir secara bersama-sama terhadap kepuasan kerja karyawan dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
1. Jika Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima

2. Jika Fhitung < Ftabel, maka H1 ditolak dan H0 diterima

 Hasil uji F dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

	Tabel 11
Hasil Uji F Hitung Kepemimpinan Transformasional dan Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja Karyawan

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	714,467
	2
	357,234
	115,736
	0,000b

	
	Residual
	546,333
	177
	3,087
	
	

	
	Total
	1260,800
	179
	
	
	

	a. Dependent Variable: Kinerja

	b. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosional, Kepemimpinan Transformasional


Sumber: Data diolah, 2015
Ftabel pada tingkat kepercayaan 95% atau alpha 5%, Ftabel menggunakan rumus sebagai berikut : 

dF1 = K - 1, maka dF1 = 3 - 1 = 2 


keterangan : k = jumlah variabel 

dF2 = n - k, maka dF2 = 180 - 3 = 177


         n = jumlah data

Maka nilai Ftabel sebesar 3,087 dengan signifikansi (sig) < α = 0,05 berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa Fhitung (115,736) > 3,087 maka H0 ditolak dan H1 diterima, dengan demikian kepemimpinan transformasional dan kecerdasan emosional secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT FIFGroup Cabang Lampung yang berarti apabila kepemimpinan transformasional dan kecerdasan emosional meningkat secara bersama - sama maka akan meningkatkan kinerja karyawan PT FIFGroup Cabang Lampung, sebaliknya kepemimpinan transformasional dan kecerdasan emosional menurun secara bersama - sama maka kinerja karyawan PT FIFGroup Cabang Lampung juga menurun.
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